BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah suatu bagian dari proses tumkembang
berkesinambungan, yang merupakan masa peralinakeahek-kanak ke dewasa
awal. Pada tahap ini terjadi pertumbuhan dan peaskegan yang cepatalam
aspek fisik, emosi, kognitif, dan sosial. Masa rgmaerupakan masa transisi,
yakni saat individu berusaha mencapai kemandirgdaingga dapat diterima dan
diakui sebagaorang dewasa. Remaja pun mulai berpikir kritis deamperluas
pergaulan. Keberhasilan remaja melalui masa inerdjpruhi baikoleh faktor
individu itu sendiri (biologis, kognitif, dan psilagis) maupun lingkungan

(keluarga, teman sebaya, dan masyarakat).

Remaja merupakan individu yang dinamis dan mudatblaé-ubah. Hal ini
sebagai upaya dalam pencarian identitas diri. Upeiyak menemukan identitas
diri ini berkaitan dengan cara remaja menampilkeimyh. Mereka ingin diakui
sebagai bagian dari komunitas remaja secara umamgsecara khusus sebagai

bagian dari kelompok sebaya.

Pada dasarnya tidak mudah bagi remaja untuk mekgikediri mereka

pada suatu kelompok, karena setiap kelompok mantiliktutan yang harus



dipenuhi oleh setiap anggota di dalamnya baik se¢artulis maupun tidak

tertulis.

Menurut Myers (2002: 221) konformitas adalah keeeadgan terhadap
perubahan keyakinan atau tingkah laku seseoranggaelhasil dari tekanan
kelompok baik secara nyata maupun tidak nyata.eb#rllagi menurut Hurlock
(2004: 213) pada masa ini remaja lebih banyak mangkan waktu bersama
dengan teman sebaya dibandingkan dengan keluargatgh ini semakin
dipertegas dengan pendapat Santrock (2002: 50) yaagyatakan bahwa
konformitas terjadi dengan frekuensi yang lebilmggi pada masa remaja
dibandingkan pada masa perkembangan lainnyanBgst al. (dalam Steinberg
2002: 285) pun menyebutkan bahwa konformitas dengteman - sebaya
umumnya menguat pada masa remaja awal yaitul#2 tahun dan remaja

tengah yaitu 15 - 18 tahun.

Teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif unanpgatif. Salah
satu hal negatif yang didapat remaja dari temamayselalah diperkenalkannya
diri remaja terhadap rokok. Padahal dilihat darbbgai sudut pandang, perilaku
merokok merupakan suatu hal yang merugikan baik &g sendiri maupun
orang-orang di sekitarnya. Menurut Trim (2006: 2rokok adalah membakar
salah satu ujung rokok dan dibiarkan membara agmrya dapat dihirup lewat
mulut pada ujung lainMasih menurut Trim (2006: 2) yang dimaksud rokak it
sendiri merupakan silinder dari kertas berukuranjgray sekitar 120 milimeter
dengan diameter sekitar 10 milimeter yang berishddaun tembakau yang telah

dicacah.



Trim (2006: 16) menyatakan bahwa dalam satu batakgk mengandung
sekitar 4000 zat kimia berbahaya. Dari sekian blanyahan kimia tersebut,
terdapat tiga jenis bahan kimia beracun yang patiegnhatikan yaitu tar, nikotin
dan karbon monoksida. Tar dapat mengiritasi paru-gn memicu kanker
dalam tubuh. Nikotin merupakan zat yang dapat meaiylean kecanduan. Zat ini
dapat bergabung dengan zat beracun lain sehingggetrabkan penyempitan
pembuluh darah. Sedangkan karbon monoksida mempgia beracun yang

dapat menghalangi masuknya oksigen ke dalam tubuh.

Meskipun dampak negatif dari merokok ini telah thkeii oleh hampir
semua orang namun jumlah perokok terus meningkanuxit WHO (dalam
GYTS, 2007: 1) jumlah perokok di dunia sebanyak 3@8alah kaum remaja.
DataGlobal Youth Tobacco Survey (GYTS) sendiri semakin mepertegas, bahwa
37,3% remaja usia 13 — 15 tahun di Indonesia pemalokok dan jumlah
perokok antara usia 13 — 18 tahun di Indonesia omud peringkat pertama di

Asia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Komailadan Helmi (2007:
10) kebiasaan merokok dimulai dengan adanya roleotama. Umumnya rokok
pertama dimulai ketika usia remaja. Perilaku mekako diawali oleh rasa ingin

tahu yang besar dan pengaruh teman sebaya.

Fenomena mengenai remaja yang merokok ini dapajatemudah kita
jumpai baik di jalanan maupun di tempat-tempat umdiciak terkecuali di

lingkungan pendidikan seperti sekolah. Berdasapaelitian Baueet al. (dalam



Fitri, 2011: 47) bahwa hampir di seluruh negaraiayamlah laki-laki perokok

lebih besar dibandingkan jumlah perokok perempttah.ini semakin diperkuat
oleh pernyataan WHO pada tahun 2005 (dalam Fd]1247) yang menyatakan
bahwa prevalensi perokok laki-laki lebih tinggi aifaling prevalensi perokok

perempuan.

Peraturan Pemerintah (PP) pun belum jelas membaeanasalahan
mengenai anak remaja yang merokok. Peraturan Raateri(PP) tentang
Kesehatan yang diatur dengan PP No 81 Tahun 1$98loP38 Tahun 2000, serta
PP No 19 Tahun 2003, belum mengatur tentang bataisnom usia perokok.
Padahal aturan di negara lain sudah jelas menyabuikhwa anak berusia di

bawah 18 tahun tidak diperkenankan membeli rokok.

Berdasarkan wawancara peneliti secara informahssatu kasus mengenai
konformitas teman sebaypegr group) dan rokok terjadi pada W (16) salah satu
siswa SMAN 1 Bungursari Purwakarta. Akibat pengatean-teman ia sering
membolos, merokok, dan minum-minuman keras. W nusya bahwa
perilakunya kurang baik namun semua dilakukan learantidak mau dianggap

berbeda oleh teman-temannya bila ia menolak.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertankuku melakukan
penelitian lebih lanjut mengenhubungan antara konfor mitas teman sebaya
(peer group) dengan perilaku merokok remaja (studi korelas pada siswa

laki-laki SMAN 1 Bungursari Purwakarta).



B. Rumusan Masalah

Sebagai mahluk sosial, manusia membutuhkamgo lain dan hidup
berkelompok. Bukan hal yang mudah bagi individuuknmengikatkan diri
mereka pada suatu kelompok karena setiap kelompakiltki tuntutan yang
harus dipenuhi oleh setiap anggota di dalamnya $eglara tertulis maupun tidak
tertulis. Kecenderungan untuk mengubah persepsipagilaku sesuai dengan
tuntutan-tuntutan kelompok tersebut disebut konftarsn Konformitas terhadap
teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif unanggatif. Salah satu hal
negatif yang didapat remaja melalui konformitasaemsebaya ialah mengikuti
aktivitas merokok yang dilakukan kelompoknya. Padlatilihat dari berbagai
sudut pandang perilaku merokok merupakan suatydry merugikan baik bagi

diri sendiri maupun orang-orang di sekitarnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan petates sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran umum mengenai konformitasantesebaya

(peer group) remaja pada siswa laki-laki SMAN 1 BungursariWwakarta?

2. Bagaimanakah gambaran umum mengenai perilaku mergkoaja pada

siswa laki-laki SMAN 1 Bungursari Purwakarta?

3. Adakah hubungan yang signifikan antara teman selfpger group)
dengan perilaku merokok remaja pada siswa laki$aRAN 1 Bungursari

Purwakarta?



C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan antara konformitas terselbaya feer
group) dengan perilaku merokok remaja pada siswa l&ki-BMAN 1

Bungursari Purwakarta.
2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui:

a. Gambaran mengenai konformitas teman sebager (Qroup) remaja
pada siswa laki-laki SMAN 1 Bungursari Purwakarta.

b. Gambaran mengenai perilaku merokok remaja padaasiaki-laki
SMAN 1 Bungursari Purwakarta.

c. Hubungan antara konformitas teman sebageer( group) dengan
perilaku merokok remaja pada siswa laki-laki SMANBlingursari

Purwakarta.

D. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoretis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan iakaj dalam
mengembangkan ilmu psikologi sosial, serta egfgrbagi penelitian-

penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

Memberi informasi mengenai pemilihan kelompok yamgmiliki norma-
norma dan nilai-nilai baik yang dapat menumbuhkan theningkatkan
konformitas yang positif pada diri siswa. Serta pgraan pribadi sehat

yang berhubungan dengan perilaku merokok.

E. Asums Penédlitian
Adapun anggapan dasar atau asumsi yang diajukamdaénelitian ini,

yaitu sebagai berikut.

1. Remaja banyak menghabiskan waktu bersama dengamn wbaya.
2. Konformitas remaja muncul saat remaja berada da&ampok sebaya.
3. Aktivitas merokok yang ada di lingkungan, menstiasulremaja untuk

mencoba merokok agar dapat diterima sebagai anggtmapok.

F. Hipotesis

H;: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antarafdonitas teman

sebayargeer grop) dengan perilaku merokok.

Hy: p=0

H.: Terdapat hubungan yang signifikan antara konfsnteman sebaya

(peer grop) dengan perilaku merokok.

H.: p#0



G. Metode Pendlitian
1. Metodologi Penelitian

Metode pada penelitian ini ialah korelasional. MemuArikunto
(2006: 36) penelitian metode korelasional bertujuatuk menemukan
hubungan antara variabel X dengan variabel Y sget@jat hubungan
diantara kedua variabel tersebut berdasarkan keefi®relasiDalam hal
ini variabel X adalah konformitas teman sebagyaer( group), merupakan
variabel bebasiridependent variabel) dan variabel Y adalah perilaku

merokok, merupakan variabel terikdégendent variabel).

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam pemehiiadalah
pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2011: 8) menyedut bahwa
pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yangeltiehubungan
antar variabel yang memungkinkan dilakukannya pat@a dan
penganalisisan data hasil penelitian secara nyakamd bentuk angka-
angka sehingga memudahkan proses analisis danspanafya dengan

menggunakan penghitungan-penghitungan statistik.

2. Instrumen Pendlitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam pengambidda ddalah
kuisioner. Menurut Arikunto (2006: 151) kuisionedatah instrumen
penelitian yang berisi pernyataan tertulis yang udakan untuk

memperoleh informasi dari responden. Kuisioner ydigginakan dalam



penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu koiser mengenai konformitas
teman sebaygpéer group) yang mengacu pada teori Myers (2002: 221)
yang menyebutkan bahwa konformitas mencakup limpelkasyaitu
pengetahuan, pendapat, keyakinan, ketertarikan, kkrenderungan
berinteraksi, serta kuisioner perilaku merokok beatkan faktor
penyebab yang mengacu pada teori Laventhal & Gidalam Trim,
2006: 9), yang menyatakan bahwa terdapat lima fal¢ayebab perilaku
merokok seseorang yaitu psikis, biologis, lingkungaluarga, lingkungan
teman sebaya, dan iklan, dimana kedua instrumeelet peneliti susun

sendiri dengan terlebih dahulu menguiji validitas diabilitasnya.

H. Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitianni@nggunakan rumus
korelasiRank Spearman dengan bantuasoftware SPSS versi 16.0 for Windows.

Adapun rumus korelagtank Spearman yang digunakan sebagai berikut:

ey

(Sugiyono, 2011: 245)
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I. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2011: 61) populasi adalah wilaggeneralisasi yang
terdiri atas subjek yang memiliki kualitas dan kaéeastik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemand ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 76 orantgehCkarena jumlah populasi
yang kurang dari 100 orang, maka pengambilan sardpakukan dengan
menggunakan teknikionprobability sampling yakni sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2011: 68) sampling jenuh merupakan tek@kentuan sampel yang
mengambil seluruh anggota populasi sebagai sangralipan. Kriteria sampel

yang dipilih berdasarkan atas karakteristik sebbgakut:

I, Siswa laki-laki SMAN 1 Bungursari Purwakarta tahajaran 2011/
2012
2. Berusia 15 — 21 tahun

3. Pernah melakukan aktivitas merokok
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survei Quit Tobacco Indonesia UGM (Kompas, 201kgtdhui bahwa jumlah
siswa laki-laki di Yogyakarta yang merokok menca@@do dan 19% pada siswa

perempuan.



